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Abstract 

Playing is one way for children to learn and improve their abilities. Through play, children 

become physically and psychologically healthy, helping children's growth and 

development.play activities is a necessity for children. The purpose of this research is to 

determine the activity of playing ball relay. The research method used is a descriptive 

qualitative research method using data collection techniques implemented through the use of 

observation, interviews and documentation methods related to developing kinesthetic 

intelligence in early childhood with the ball relay game at Ra Al-Barkah. Activity this ball 

relay game involves 13 children forming 2 teams, Team 1 consists of 6 people. Team 2 consists 

of 7 people. The results of this research show that relay games can develop children's 

kinesthetic intelligence by maintaining balance when playing physical games, coordinating 

hand movements in dribbling the ball and focusing children in playing ball relay games. 
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PENDAHULUAN 

Anak usia dini adalah anak yang berada pada rentang usia 0-6 tahun. Pada usia tersebut, 

perkembangan terjadi sangat pesat. Berdasarkan hasil penelitian, sekitar 40% dari perkembangan 

manusia terjadi pada usia dini. Oleh karena itu, usia dini dipandang sangat penting sehingga diistilahkan 

usia emas (golden age). Setiap individu mengalami usia dini, hanya saja usia dini tersebut hanya terjadi 

satu kali dalam fase kehidupan setiap manusia, sehingga keberadaan usia dini tidak boleh disia-siakan 

(Khoironi, 2018). Potensi dan kecerdasan merupakan kemampuan untuk problem solving, menciptakan 

suatu yang berharga dalam satu atau beberapa lingkungan budaya masyarakat sekitarnya. Kecerdasan 

anak memiliki 9 aspek, dari seluruh aspek kecerdasan tersebuat salah satunya adalah kecerdasan 

kinestetik, yang merupakan fisik motorik kasar dan fisik motorik halus pada anak. Menurut 

permendikbud RI No.137/2014 Indikator perkembangan kecerdasan kinestetik yaitu mampu melakukan 

gerakan tubuh secara terkoordinasi dalam melatih kelenturan keseimbangan dan kelincahan serta 

mampu melakukan gerak kaki, tangan kanan dan kiri (Viana, 2020).  

Permainan merupakan cara yang umum dilakukan anak-anak untuk bersosialisasi di usia dini. 

Hal ini dikarenakan anak banyak menghabiskan waktunya di luar ruangan untuk bermain bersama 

teman dan melakukan aktivitas lainnya. Setiap anak berhak menikmati bermain. Anak-anak suka 

bermain, dan itu adalah salah satu kegiatan utama mereka. Bermain dengan anak membantu mereka 

belajar dan mengembangkan pengetahuan dan keterampilan yang akan membantu mereka dalam 

kehidupan selanjutnya. Bermain merupakan bagian penting dari pendidikan, yang oleh para ahli 

dianggap bermanfaat bagi anak. bermain merupakan sarana yang berguna. Bagi anak-anak, bermain 

adalah pembelajaran informal dan pembelajaran formal. Bermain memungkinkan anak untuk 
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berpartisipasi. Hal ini sangat menyenangkan, tetapi juga merupakan kebutuhan yang tidak dapat 

diabaikan.  

Meenurut Gardneer (1983), buku Keeceerdasan Majeemuk, yang ditulis oeleeh Masganti Sit (2020), 

meendeefinisikan keeceerdasan kineesteetik seebagai keeteerampilan dalam peenggunaan tubuh untuk tujuan 

fungsioenal atau eekspreesif ceendeerung beerjalan seeiring deengan keeteerampilan dalam meemanipulasi 

oebjeek.  Dia meencoentoehkan oerang yang meemiliki keeceerdasan kineesteetik seepeerti peenari dan peereenang, yang 

meengeembangkan peenguasaan atas geerakan tubuh meereeka, atau peengrajin, peemain boela, dan 

instrumeentalis yang mampu meemanipulasi oebjeek deengan seempurna. 

Keeceerdasan kineesteetik adalah teentang beelajar dan beerpikir deengan tubuh Anda. Meenurut Suyadi, 

keeceerdasan kineesteetik adalah keemampuan meemadukan tubuh Dan pikiran yang meenciptakan geerakan 

seempurna. Artinya keeceerdasan kineesteetik meerupakan koeoerdinasi yang sangat baik antara saraf dan 

bagian tubuh lainnya. (Yuningsih, 2015). Gardneer meenjeelaskan ciri-ciri anak ceerdas kineesteetik: 

keemampuan meereeka untuk meemanipulasi oebjeek, meenggabungkan keeteerampilan moetoerik halus jari dan 

tangan, dan meenggunakan geerakan tubuh dan keeteerampilan moetoerik kasar. Keeceerdasan kineesteetik juga 

diukur deengan meengukur koeoerdinasi atau koeoerdinasi reefleeks moetoerik, koeoerdinasi atau koeoerdinasi 

geerakan yang direencanakan (Sit, 2020, pp. 166–168) 

Soenoewat dan Goegri (2008: 54), buku Keeceerdasan Majeemuk, yang di tulis oeleeh Masganti Sit 

(2020), meenandai keeceerdasan kineesteetik anak deengan keeahliannya meentransfeer peemikiran kee tangan 

untuk meembuat proeduk. Seecara speesifik, anak yang ceerdas kineesteetik meemilik ke eteerampilan fisik, 

seepeerti: koeoerdinasi, keeseeimbangan, keekuatan, keelincahan, fleeksibilitas, keeceepatan, keeteerampilan 

meengoentroel geerakan, dan mampu meemanipulasi oebjeek. Seemeentara Coenneell (2005: 67) meenawarkan 

indikatoer keeceerdasan kineesteetik pada anak teerlihat dari meenyadari dunia seekitar meelalui seentuhan dan 

geerakan, keeharmoenisan antara pikiran dan tubuh, lihai meengoentroel tubuh, dan meenggunakan peerasaan 

dalam meelakukan geerakan. Meereeka umumnya suka teerlibat dalam oelahraga, tari, seenam, peemandu soerak, 

seeni, reenang, dan seeni beela diri. 

Peermainan eestafeet meerupakan peermainan yang dilakukan seecara beereegu, dimana seetiap reegu 

teerdiri dari eempat oerang peelari, seetiap peelari meempunyai peeran masing-masing dalam peermainan. 

Adapun langkah langkah dalam peermainan eestafeet ini yaitu: a) Peermainan eestafeet dilakukan oeleeh eempat 

oerang peelari, b) Eempat oerang peelari akan beerlari sambung-meenyambung sampai meencapai garis finish 

sambil meenyeerahkan toengkat keepada peelari, c) Peelari peertama beerlari meembawa toengkat meenuju keepada 

peelari keedua dan meenyeerahkan toengkat teerseebut keepada pe elari keedua, d) Peelari keedua harus meenyeerahkan 

toengkatnya keepada peelari keetiga, beegitu seeteerusnya sampai peelari keeeempat meencapai garis finis (Priatna, 

2008:20-21).  

Beermain eestafeet boela meerupakan aktivitas yang dilakukan deengan meelakukan geerak tubuh 

seepeerti beerlari deengan meemeegang boela untuk dipindahkan dari satu anak kee anak yang lain. Peermainan 

ini dilakukan deengan meenggunakan boela-boela keecil yang nantinya boela teerseebut dimasukkan kee dalam 

koetak atau boex. Dalam hal ini beermain eestafeet boela dapat digunakan untuk meengeembangkan salah satu 

keeceerdasan jamak yaitu keeceerdasan kineesteetik, kareena beermain eestafeet boela meelakukan geerakan yaitu 

deengan meemeegang boela meenggunakan tangan lalu dipindahkan dari anak satu kee anak yang lain. 

Meenurut Hoeward Gardneer dalam (Yoeniartini, 2020) keeceerdasan kineesteetik meerupakan keeceerdasan yang 

dimiliki oeleeh manusia dalam meengoelah beerbagai geerakan fisik moetoeriknya baik itu moetoerik kasar dan 

moetoerik halus. Seeseeoerang yang meemiliki keeceerdasan kineesteetik akan paham dalam meelakukan geerak 

tubuhnya. 

Keemampuan kineesteetik untuk anak usia dini meenjadi salah satu aspeek yang peenting yaitu 

seebagai poendasi awal geerak tubuh agar peertumbuhan fisik di usia seelanjutnya beerjalan deengan baik. Pada 

anak usia dini, keeteerampilan kineesteetik dipandang seebagai adanya keeteerampilan reefleeks dan 

keeteerampilan moetoerik seedeerhana, dan keemudian, be erpikir, geerakan, keeceepatan, keeseeimbangan, 
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keeleenturan, keekuatan, keetangkasan, keeseeimbangan, ke eleenturan, dan keeindahan yang beerkeembang 

meenjadi keemampuan untuk meengoentroel keeseeimbangan dan fleeksibilitas geerakan yang dapat dilakukan 

dalam keehidupan seehari-hari bahwa peermainan itu sudah peernah di laksanakan, waktu di lakasanakan 

nya pada hari seelasa,seebeelum meelakukan peermainan, meereeka meelakukan keegiatan  seenam di  jam 08.00-

08.20, keemudian meelakukan icee breeaking  08.30-09.00. Untuk meelaksanakan keegiatan peermainan eestafeet 

ini seeteelah meelakukan icee breeaking. 

METODE PENELITIAN 

Peeneelitian ini adalah kualitatif yang beersifat deeskriptif. Peeneeliti meemaparkan hasil peengamatan 

dan data seecara teertulis atau lisan untuk leebih meengeembangkan proesees dan peengamatan yang dipeeroeleeh 

di lapangan. Meenurut (Ramdhan, 2021), peeneelitian kualitatif adalah seebuah peeneelitian yang 

meenggambarkan seebuah hasil yang beertujuan untuk me embeerikan deeskripsi,  peenjeelasan, juga validasi 

feenoemeena yang seedang diteeliti. Jeenis peeneelitian deeskriptif kualitatif yang digunakan pada peeneelitian ini 

dimaksudkan untuk meempeeroeleeh infoermasi meengeenai bagaimana cara meengeembangkan keeceerdasan 

kineesteetik pada anak usia dini deengan peermainan eestafeet. Peeneelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Noeveembeer 2023 di RA Al – barkah. Subjeek pada peeneelitian ini yaitu keeloempoek B RA Al – barkah dan 

teenaga peendidik di RA Al – barkah  Peeneelitian ini dilakukan pada anak didik di RA Al – barkah. RA ini 

beeralamat di Jl. Puskeesmas Noe. 13 keelurahan Tanjung Gusta Keecamatan Meedan Heelveetia, subjeek 

peeneelitian ini ialah 13 oerang anak. Oebjeek peeneelitian dapat diartikan seebagai sumbeer infoermasi untuk 

peengumpulan data.  

Teeknik peengumpulan data dilaksanakan meelalui peenggunaan meetoedee oebseervasi, wawancara dan 

doekumeentasi teerkait deengan meengeembangkan keeceerdasan kineesteetik pada anak usia dini deengan 

peermainan eestafeet di RA Al – barkah. Hal-hal yang diamati peeneeliti meengeenai dapat meelatih keekuatan 

oetoet leengan anak, dapat meelatih keekuatan oetoet kaki dan tangan, dapat meelatih koenseentrasi anak, dapat 

meelatih keekoempakan antar seesama tim dan dapat meelatih rasa sabar seebagai indikatoer keeseerdasan 

kineesteetik anak. Seelama oebseervasi peeneeliti juga meendoekumeentasikan proesees peembeelajaran yang 

beerlangsung, untuk meengeetahui aktivitas anak seelama ke egiatan. 

Wawancara deengan guru keelas dilakukan seeteelah meelaksanakan keegiatan  untuk meendapatkan 

keeteerangan dan infoermasi meelalui peercakapan meengeenai apa saja keendala seelama proesees keegiatan 

peermainan eestafeet. Doekumeentasi beerupa foetoe reekaman proesees tindakan peeneelitian yaitu reekaman proesees 

keegiatan peermainan eestafeet. Peeneelitian ini meenggunakan analisi data naratif. Analisis naratif adalah 

seebuah paradigm deengan meengumpulkan deeskripsi peeristiwa atau keejadian dan keemudian meenyusunnya 

naratif meenjadi seebuah ceerita deengan meenggunakan alur ceerita.                                              

HASIL PENELITIAN 

Peeneelitian ini dilakukan di Ra Al – Barkah pada keeloempoek usia B pada bulan Noeveembeer deengan 

subjeek peeneelitian 13 oerang anak. Proesees peelaksanaan pe ermainan eestafeet boela ini dilakukan oeleeh anak 

pada saat seeteelah meelakukan baris – beerbaris dan dilanjutkan deengan iceebreeaking, dimana yang meenjadi 

iceebreeaking ini adalah eestafeet boela.  
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Gambar 1. Anak reegu 1 seedang beerbaris deengan teeman 1 reegu 

Pada gambar 1 peertama-tama Anak deengan nama Gibran, Rasya, Kayla, Adeel, Nayla, Nagita, 

Fuji seedang beerbaris deengan satu barisan panjang keebeelakang, barisan deengan di arahkan oeleeh guru dan 

seedang meenunggu arahan dari guru untuk meelakukan peermainan eestafeet di mulai. 

 

 
Gambar 2. Anak reegu 2 seedang beerbaris deengan teeman 1 reegu 

Pada gambar 2 anak deengan nama  Rara, Arsyila, Fatimah, Fadhil, Naifa, Ziyyan juga seetalh di 

arahkan oeleeh guru untuk beerbaris meemanjang keebeelangkan meenjadi satu barisan, anak beerbaris deengan 

rapih untuk meenunggu arahan seelanjutnya dari guru untuk peermainan eestafeet di mulai. 

 

 
Gambar 3. Anak beermain peermainan eestafeet seetalah di arahkan oeleeh guru 

Pada gambar 3 anak mulai meelakukan keegiatan beermain peermainan eestafeet seeteelah 

meendeengarkan arahkan oeleeh guru, anak yang beerada di teepat di barisan paling deepan akan meenggilirkan 

boela deengan tumpuan buku yang di leengkungkan dan boelanya di tampung di leengkungan buku, lalu anak 

yang beerada di barisan deepan meenjatuhkan boela yang be erada di bukunya kee buku teeman reegunya tanpa 

teerjatuh beegitu seeteerusnya sampai di garis finish yang teelah di teentukan tanpa boela teerjatuh. 

 

 
Gambar 4. Barisan reegu 2 yang seedang beermain 

Pada gambar 4, barisan reegu 2 yang seemulanya lurus meenjadi meembeentuk seeteengah lingkaran 

deengan poesisi anak yang sudah tidak beeraturan di dalam peermainan ini, peermainan ini dilakukan deengan 

barisan yang lurus dan rapi, seedangkan yang teerjadidi reegu 2 tidak rapi.  
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Gambar 5. Barisan reegu 1 yang seedang beermain deengan rapi dan koempak 

Pada gambar 5 teerlihat barisan reegu 1 meenjadi barisan yang koempak, rapi dan lurus, reegu 1 

meelangsung kan peermainan deengan baik dan koempak seesuai deengan yang arahkan oeleeh guru seebeelum 

peermainan dimulai. 

Beerdasarkan keejeelasan 5 gambar di atas dan deengan adanya teemuan peeneelitian yang peeneeliti 

lakukan meelalui  oebseervasi teerhadap anak usia dini dalam meengeembangkan  keeceerdasan kineesteetik di 

leembaga seekoelah Ra Al -Barkah dalam meenggunakan ke egiatan peermainan eestafeet boela bahwa  keegitan 

peermainan eestafeet boela yang di mana Anak-anak meempeegunakan tubuh seecara teerampil dalam 

meelakukan keeseeimbangan dan keekuatan fisik dalam meempeertahankan boela saat meenggiring kee teeman 

sampingnya agar tidak teerjatuh dan beerhasil dalam meenyeeleesaikan keegiatan peermainan eestafeet boela.  

Namun di reegu 2 yang beeranggoeta 6 oerang di awal meereeka meelakukan keegiatan deengan baik 

namun, lambat laut barisan nya meenjadi beerantakan kareena kurangnya keerjasama antar teeam. Namun 

peenggunaan tubuh seecara teerampil dalam keeseeimbangan dan keekuatan fisik peerindividu muncul dan 

nampak  namun antar keerjasama  peerteeam tidak beerjalan deengan rapi atau barisan yang beerantakan.  

Beerbeeda deengan reegu 1 yang teerdiri dari 7 oerang  meereeka meelakukan keegiatan deengan rapi seerta 

keefoekusan dan keerjasama antar tieeam dan individu dalam meenggunakan peenggunaan tubuh seecara 

teerampil dalam keeseeimbangan oetoet leengan seerta tangan dalam meenggiring  boela dan keekuatan fisik dalam 

beerdiri sambil meemeegang tumpuan buku. 

PEMBAHASAN 
Beerdasarkan oebseervasi yang dipeeroeleeh dalam hasil peeneelitian meempeeroeleeh peermainan eestafeet 

dapat meeneengeembangkan keeceerdasan kineesteetik anak. teerbukti bahwa peermainan eestafeet dapat 

meengeembangkan keeceerdasan kineesteetik anak usia dini meelalui peermainan eestafeet boela yakni deengan 

peenggunaan tubuh seecara teerampil dalam keeseeimbangan dan keekuatan fisik  

Adaupun langkah peertama dalam  meelakukan keegiatan peermainan eestafeet yaitu guru variasi 

keeloempoeknya, reegu 1 teerdiri dari 7 oerang dan reegu 2 teerdiri dari 6 oerang. Seetiap keeloempoek  meembawa 

boela seecara sambung meenyambung  dari start sampai finish pada saat peermainan eestafeet beerlangsung 

dilakukan koepeeteensi seecara beerkeeloempoek bagi keeloempoek yang beerhasil meemeenagkanya di beerikan pujian  

beerupa seemangat ataupun  jajan-janan agar leebih seemangat beelajar atau beerpatisipasi aktif dan bagi yang 

beeloem beerhasil di beerikan moetivasi dan peenguatan seerta di upaya kan untuk beerhasil supaya anak-anak 

tidak meerasa keecil hati. 

Hal ini juga teerlihat pada aspeek keekuatan geerak tubuh keemampuan anak dalam meengkoerdinasi 

geerakan keefoekusan  mata, tangan dan kaki saat meenggiring boela kee teemanya. Seelain itu keekuatan geerakan 

leengan seerta kaki saat meenggiring boela pada anak yang di lakakukan deengan teepat agar tidak  jatuh dan 

keekoempakan seerta keerja sama seesama tim di peerlukan dalam meelakukan keegiatan peermainan eestafeet boela 

teerseebut. 

Beerdasarkan hasil peeneelitian deengan 2 reegu teerseebut meemiliki peerbeedaan baik dalam 

keekoempakan atau cara meereeka meelakukan atau meenyeeleesaikan keegiatan peermain eestafeet yang sangat 

signifikat beerbeeda. Bahwa reegu 1 beermain deengan koempak deengan meenggunakan keekuatan oetoet leengan 

tangan kaki seerta keefoekusan anak deengan baik. seedangkankan, reegu 2 meereeka beermain deengan tidak rapi 
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kareena tidak foekus dan koempak dalam 1 tim. Hal ini wajar kareena seetiap individu anak meemiliki 

peerbeedaan dalam hal seegi apapun jadi tidak bisa seemua anak harus di samakan bisa dalam meelakukan 

apa yang sudah di peerintahkan.  

Seepeerti  yang  diungkapkan  suyadi (2020)   meengeemukakan   bahwa,   pada dasarnya   

peembeelajaran   yang   dipilih   dan dipeergunakan  oeleeh  guru  harus  beervariasi dan meenarik peerhatian 

anak seehingga anak mau meelakukan keegiatan yang   teelah dirancang oeleeh guru. Salah satu peembeelajaran 

yang meenarik dan meembangkitkan    keeaktifan    anak    dalam beelajar adalah peermainan eestafeet.  

Hal teerseebut juga seejalan deengan hasil wawancara yang peeneeliti dapat dari infoerman seeoerang 

guru yang meenyatakan  bahwa ‘’Dalam meengeeeevaluasi keeceerdeesan kineesteetik seeteelah meelibatkan anak 

dalam peermainan eestafeet boela peercoebaan peertama di beeri mateeri cara beermain eestafeet boela dan di lanjukan 

deengan meelakukan prakteek di awal baru seelanjutnya prakteek beersama anak anak, apabila anak  yang 

beeloem paham atau tidak meengeerti meelakukan keegiatan eestafeet boela ini akan di ajarkan leebih ulang agar 

anak-anak dapat beermain eestafeet boela deengan baik dan bisa’’ Maka, cara seeoerang guru dalam meelakukan 

variasi dalam keegiatan peermaina eestafeet boela sangat beervariasi teerutama lagi peermainan ini di lakukan 

untuk meengeembangkan keeceerdasan kineesteetik pada anak usia dini agar dapat meenarik peerhatian anak 

seerta meembangkitkan akan keeaktifan anak dalam keegiatan teerseebut. 

Meenurut (Mukti Amini eet al., 2020) peengeembangan keemampuan anak dimulai deengan 

keemampuan geerak dasar, geerak teerteentu bahkan geerak khusus yang dipeengaruhi oeleeh dua faktoer yaitu 

faktoer tampilan dan faktoer lingkungan. Faktoer tampilan dalam hal ini meemiliki peengaruh yang beesar 

pada keemampuan geerak dibandingkan deengan faktoer lingkungan. Faktoer tampilan meencakup ukuran 

tubuh, peertumbuhan fisik, keekuatan beerat tubuh dan sisteem syaraf. Seedangkan faktoer lingkungan juga 

meempeengaruhi peengeembangan keemampuan geerak seepeerti meembeerikan moetivasi untuk beergeerak kareena 

adanya peengaruh dari lingkungan, misalnya keetika meelihat suatu beenda atau mainan yang meenarik, 

seeseeoerang akan beergeerak meenuju arah beenda teerseebut. 

Hal ini seejalan deengan infoermasi yang peeneeliti dapat oeleeh infoerman salah seeo erang guru di Al-

Barkah meelaui wawancara  bahwa ‘’Dampak poesitif yang di dapat dalam peermainan eestafeet boela ini 

adalah untuk meelatih akan keekoempakan dalam be ereegu atau beerkeeloempoek pada anak dalam 

peembeelajaran’’. 

Seerta infoerman juga meengatakan bahwa ‘’Peembeelajarn atau keegiatan peermainan eestafeet boela ini 

teermasuk kee dalam dalam keegiatan oelah raga pada anak usia dini untuk meengandalkan fisik seepeerti beela 

diri, moetoerik kasar dalam keeceepatan, keekuatan dan  keelincahan keeseeimbangan keeseeimbangan’’. 

(Suyantoe, 2005) meenyatakan bahwa beermain meerupakan peeran yang peenting dalam seemua 

bidang peerkeembangan meeliputi peerkeembangan fisik moetoerik, bahasa, inteeleektual, moeral, eemoesioenal dan 

soesial.  

 Seelanjutnya, Praseetyoe dalam (Umami eet al., 2016)meenyatakan bahwa dalam meenstimulasi 

keeceerdasan kineesteetik, teerdapat beebeerapa cara yang dapat dilakukan yaitu meelakukan keegiatan dan 

aktivitas fisik dalam hal ini beermain eestafeet boela. Meengeembangkan keeceerdasan kineesteetik pada aud 

deengan peermaina eestafeet bo ela di RA AL- Barkah ini teermasuk kee dalam aktivitas fisik dan kee dalam 

bagian oelah raga di seekoelah teerseebut seehingga meereeka sangat beerantusias dalam meelakukan keegiatan 

aktivitas fisik ini. udah beerjalan deengan baik seerta anak-anak dalam meelakukan keegiatan peermainan 

eestafeet sangat baik dalam meengeembangkan keeceerdasan kineekteetik anak pada geerakan fiisk moetoerik, 

keelincahan keeteepatan seerta keefoekusan pada anak aktivitas beermain eestafeet boela diseenangi oeleeh anak 

deengan meelihat reespoen yang antusias saat meelakukan peermainan teerseebut. 

Seeteelah seemua reespoendeen dioebseervasi, teerdapat 5 indikatoer yaitu geerakan yang  meenggunakan 

keekuatan dan keesimbangan, geerakan yang meelibatkan oetoet beesar beekeerjasama deengan teeman, meenunggu 

giliran dan meenghargai oerang lain .  
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Deengan deemikian bahwa peermainan eestafeet boela dapat meengeembangkan keece erdasan kineesteetik 

anak kareena keegiatan eestafeet boela dalam keeceerdeesan kineesteetik ini teermasuk kee dalam bagian oelahraga 

pada anak usia dini bukanya hanya itu teetatapi deengan keegiatan peermaian eestafeet boela seerta cara guru 

dalam meelakukan aktivitas keegiatan peermainan boela eestfat juga sangat peenting agar untuk meemoetivasi 

anak seemangat dan aktif dalam meelakukan keegiatan peermainan eestafeet boela dalam meengeembangakan 

keeceerdasan kineesteetik. keegiatan ini akan meengeembangkan geerakan fisik moetoerik seepeerti keekuatan oetoet 

leengan tangan, kaki, keeteepatan seerta keefoekusan pada anak aktivitas beermain eestafeet boela dan yang 

panting peenting ialah seebuah keekoempakan antar seesama tim  seerta keegiatan ini diseenangi oeleeh anak 

deengan meelihat reespoen yang antusias saat meelakukan peermainan teerseebut. 

SIMPULAN  

Beerdasarkan peeneelitian yang teelah di laksanakan di Ra Al-Barkah dalam meengeembangkan 

keeceerdasan kineesteetik anak usia dini deengan peermainan eestafeet boela beerjalan deengan baik dan dapat 

meengeembangkan keeceerdasan kineesteetik anak seerta dalam peenggunaan keeteerampilan tubuh pada 

peermainan eestafeet boela pada anak muncul  yakni pada kee seeimbangan dalam meemeegangan  tumpuan 

buku dan meempeertahankan boela untuk teetap beerada di atas buku dan keekuatan fisik anak yaitu pada 

keekutan oetoet kaki dan tangan dalam beerdiri dan sambil meenggiring boela. 

Dari peerbincangan teerseebut, maka  peermainan eestafeet boela dapat meengeembangkan keeceerdasan 

kineesteetik anak kareena keegiatan eestafeet boela ini teermasuk kee dalam bagian aktivitas fisik dan cara guru 

dalam meelakukan aktivitas keegiatan peermainan boela eestafeet juga sangat peenting agar untuk meemoetivasi 

anak seemangat dan aktif dalam meelakukan keegiatan ini deengan peenggunaan  keeteerampilan tubuh pada 

keeseeimbangan dan keekuatan fisik seepeerti keekuatan. oetoet leengan tangan, kaki, dan keeseeimbangan, 

keeteepatan seerta keefoekusan pada anak aktivitas beermain eestafeet boela dan yang panting peenting ialah 

seebuah keekoempakan antar seesama tim  seelain itu keegiatan ini diseenangi oeleeh anak anak deengan meelihat 

reespoen yang antusias saat meelakukan peermainan teerseebut. 
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